SISTEM KMI 
LANDASAN INSTITUSIONAL 

Landasan Institusional/Kelembagaan ini mencakup 4 unsur, yaitu: Nilai-nilai Dasar, Visi dan Misi, Orientasi Pendidikan dan Falsafah/Moto Pendidikan. 
I. NILAI-NILAI DASAR
1. Ke-Islaman
a. Aqidah, Syari'ah, Akhlaq
b. Tradisi Keilmuan dan Kerohanian Islam
2. Ke-Indonesiaan
a. Pancasila dan UUD 45
b. Undang Undang No. 20 Th. 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
c. Undang-Undang lainnya yang terkait.
d. Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.
3. Kepesantrenan
a. Panca Jiwa Pesantren: Keikhlasan, Kesederhanaan, Ukhuwah Islamiyah, Kemandirian, Kebebasan.
b. Moto Pesantren: Berbudi Tinggi, Berbadan Sehat, Berpengetahuan Luas, Berpikiran Bebas.
c. Tradisi Luhur (Sunnah) Pesantren.

II. VISI, MISI, DAN TUJUAN 
1. Visi 
Sebagai lembaga pendidikan pencetak kader-kader pemimpin umat, menjadi tempat ibadah thalab al-'ilmi; serta menjadi sumber ilmu pengetahuan Islam, bahasa al-Qur'an, dan ilmu pengetahuan umum dengan tetap berjiwa pesantren.
2. Misi
a. Membentuk generasi yang unggul menuju terbentuknya khaira ummah.
b. Mendidik dan mengembangkan generasi mukmin muslim yang berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan luas, dan berpikiran bebas, serta berkhidmat kepada masyarakat. 
c. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama dan umum secara seimbang menuju terbentuknya ulama yang intelek.
d. Mewujudkan warga negara yang berkepribadian Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt.
3. Tujuan
a. Terwujudnya generasi yang unggul menuju terbentuknya khaira ummah.
b. Terbentuknya generasi mukmin muslim yang berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan luas, dan berpikiran bebas, serta berkhidmat kepada masyarakat. 
c. Lahirnya ulama yang intelek yang memiliki keseimbangan dzikir dan pikir.
d. Terwujudnya warga negara yang berkepribadian Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt.

III. ORIENTASI PENDIDIKAN
1. Kemasyarakatan 
2. Tidak berpartai, sebagai perekat umat, dengan prinsip berdiri di atas dan untuk semua golongan.
3. Ibadah thalab al- `ilmi. 

IV. FALSAFAH 
1. Falsafah Kelembagaan
a. Pesantren berdiri di atas dan untuk semua golongan.
b. Pondok adalah lapangan perjuangan, bukan tempat mencari penghidupan.
c. Pondok itu milik umat, bukan milik kyai.
2. Falsafah Kependidikan
a. Apa yang dilihat, didengar, dikerjakan, dirasakan, dan dialami santri sehari-hari harus mengandung unsur pendidikan.
b. Hidup sekali, hiduplah yang berarti.
c. Berjasalah tetapi jangan minta jasa.
d. Mau dipimpin dan siap memimpin, patah tumbuh hilang berganti.
e. Berani hidup tak takut mati, takut mati jangan hidup, takut hidup mati saja.
f. Seluruh mata pelajaran harus mengandung pendidikan akhlak.
g. In uriidu illa al-ishlah ( Aku tak bermaksud kecuali perbaikan ) QS. Hud : 87.
h. Khair al-nas anfa`uhum li al-nas (Sebaik-baik manusia adalah yang lebih bermanfaat bagi sesama).
i. Pendidikan itu by doing, bukan by lips.
j. Labuh bondo, bahu,  pikir, lek perlu sak nyawane.
k. Berbuatlah melebihi apa yang telah diperbuat oleh para pendahulu.
l. Hanya orang penting yang tahu kepentingan, dan hanya pejuang yang tahu arti perjuangan. 
3. Falsafah Pembelajaran
a. Metode lebih penting daripada materi pelajaran, guru lebih penting daripada metode, dan jiwa guru lebih penting daripada guru itu sendiri.
b. Pondok memberi kail, tidak memberi ikan.
c. Ujian untuk belajar, bukan belajar untuk ujian.
d. Ilmu bukan untuk ilmu, tetapi ilmu untuk ibadah dan amal.
e. Pelajaran di KMI: agama 100% dan umum 100%.


KURIKULUM

I. MATERI PENDIDIKAN
1. Keimanan
2. Keislaman
3. Akhlaq Karimah
4. Keilmuan
5. Kewarganegaraan/Kebangsaan
6. Kesenian dan Keindahan (Estetika)
7. Kewiraswastaan dan Ketrampilan Teknis
8. Dakwah dan Kemasyarakatan 
9. Kepemimpinan dan Manajemen
10. Keguruan
11. Kepesantrenan
12. Pendidikan Kewanitaan (at-Tarbiyah an-Nisawiyah) 
13. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan

II. PROGRAM PENDIDIKAN
Program Pendidikan dalam Sistem Mu'allimin diintegrasikan dengan Sistem Pesantren, santri hidup di dalam asrama yang berdisiplin selama 24 jam penuh, dengan bimbingan para guru dan Kyai. Maka kurikulum Mu'allimin tidak terbatas pada pelajaran di kelas saja, melainkan keseluruhan kegiatan di dalam dan di luar kelas merupakan proses pendidikan yang tak terpisahkan. Untuk memudahkan pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi, maka program-program tersebut bisa dikelompokkan  menjadi : 
1. Intra-kurikuler 
a. 'Ulum Islamiyah
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1) 
2) Al-Qur'an 
3) Tajwid
4) Tafsir
5) Tarjamah
6) Hadits
7) Musthalah Hadits
8) Fiqih
9) Usul Fiqih
10) Faraid
11) Tauhid
12) Al-Din al-Islamy (Tsaqofah Islamiyah)
13) Muqaranat al-Adyan        
14) Tarikh Islam

b. 

c. Ulum 'Arabiyah
1) 
2) Imla'
3) Tamrin Lughah
4) Insya'
5) Muthala`ah
6) Nahwu
7) Sharaf
8) Balaghah
9) Tarikh Adab al-Lughah
10) Mahfuzhat ( Nushush 'Arobiyah )
11) Al-Mu'jam
12) Khath

d. 
e. 'Ulum 'Ammah
1) 
2) Bahasa Indonesia
3) Bahasa Inggris
4) Matematika
5) Fisika
6) Kimia
7) Biologi
8) Geografi
9) Sejarah
10) Tata Buku
11) Kewarganegaraan
12) Sosiologi
13) Psikologi
14) Keguruan/Kependidikan
15) Logika
2. 

3. Ko-Kurikuler 
	Dilaksanakann di luar jam sekolah di bawah bimbingan guru-guru dan santri-santri senior.
a. Ibadah Amaliyah 
1) Shalat 
2) Puasa
3) Membaca Al-Qur'an
4) Dzikir, wirid, dan do'a
b. Ekstensif Learning :
1) Pembinaan dan pengembangan 3 bahasa (Arab, Inggris, Indonesia)
2) Belajar muwajjah (Tutorial) di sore dan malam hari.
3) Pengkajian kitab-kitab klasik.
4) Latihan dan Lomba Pidato dalam 3 bahasa.
5) Cerdas cermat 
6) Diskusi, seminar, simposium dan bedah buku.
c. Praktek dan Bimbingan
1) Praktek Adab dan Sopan Santun/Etika.
2) Praktek Mengajar/Keguruan
3) Praktek Laboratorium IPA
4) Praktek Laboratorium Bahasa
5) Prektek Dakwah Kemasyarakatan
6) Praktek Manasik Haji
7) Prektek Menyelenggarakan Jenazah
8) Bimbingan dan Penyuluhan

4. Ekstra Kurikuler 
Dilaksanakan di luar sekolah oleh pengurus organisasi santri, di bawah bimbingan guru dan santri senior. Kegiatan ekstrakulikuler ini antara lain meliputi :
a. Latihan dan praktek berorganisasi (kepemimpinan dan manajemen).
b. Kursus-kursus dan latihan-latihan (Pramuka, ketrampilan, kesenian, kesehatan, olahraga, perkoperasian, kewiraswastaan, sadar lingkungan, bahasa, jurnalistik, retorika, dan lain-lain).
c. Dinamika Kelompok Santri (baik kelompok-kelompok wajib, ataupun kelompok-kelompok minat).
d. Pembekalan calon alumni KMI.
e. Penugasan alumni di pondok-pondok cabang dan pondok alumni.


KURIKULUM KMI
Dasar Kebijakan Pengembangan Kurikulum

Dasar Kebijakan Pengembangan Kurikulum diambil dari RIP KMI 2003
 	Komposisi kurikulum semacam di atas ditetapkan untuk tujuan tertentu. Pengetahuan Bahasa Arab dimaksudkan untuk membekali santri kemampuan berbahasa Arab yang menjadi kunci untuk memahami sumber-sumber Islam dan khazanah pemikiran Islam. Sedangkan Bahasa Inggris digunakan untuk media komunikasi modern dan mempelajari pengetahuan umum, bahkan juga pengetahuan agama, karena saat ini tidak sedikit karya-karya di bidang studi Islam ditulis dalam Bahasa Inggris.
 	Dalam kurikulum ini juga terlihat keseimbangan pengetahuan agama (studi Islam) dan umum (Matematika, Fisika, Kimia, Biologi, dan Ilmu Sosial). Hal ini untuk menunjukkan bahwa sebenarnya antara ilmu agama dan ilmu umum tidak dapat dipisahkan, semuanya ilmu Islam, karena pada akhirnya semua itu bersumber dari Tuhan dengan segala ciptaan atau segala sesuatu yang lahir dari ciptaan-Nya. Secara lebih mendasar tujuan pengajaran kedua macam ilmu tersebut adalah untuk membekali siswa dengan dasar-dasar ilmu menuju kesempurnaan menjadi ‘abid (hamba Allah) dan sebagai khalifah Allah di muka bumi.

A. Pengembangan Kurikulum
1. Keadaan Kurikulum 
 	Kurikulum Pondok Modern pada dasarnya adalah totalitas kehidupan Pondok Modern itu sendiri yang tidak bisa dipisah-pisahkan satu dengan yang lainnya. Di sekolah, KMI tidak membedakan antara pengetahuan agama dan pengetahuan umum karena pada hakikatnya pengetahuan agama dan umum adalah ilmu Islam yang bersumber dari Tuhan. Semua siswa mendapatkan dua pengetahuan tersebut sesuai dengan tingkatan kelas mereka. Materi-materi pelajaran tersebut diajarkan di kelas dengan perincian 6 pelajaran sehari, dengan alokasi waktu 45 menit setiap pelajaran dan istirahat dua kali selama 30 menit. Selain itu mereka juga mengikuti pelajaran tambahan (kursus pelajaran sore) setelah zuhur selama 45 menit, untuk menopang kekurangan-kekurangan di pagi hari.


2. Masalah
Masalah yang dihadapi terhadap kurikulum KMI adalah:
a. Beberapa materi pelajaran tidak tercapai targetnya, karena terlalu banyak, tidak sesuai dengan alokasi yang diberikan.
b. Beberapa buku teks ada yang sudah tidak relevan lagi untuk digunakan sekarang.
c. Beberapa materi di temukan terlalu sulit untuk dicerna siswa.
d. Buku-buku teks untuk pelajaran umum sering berganti-ganti karena kita masih menggunakan buku luar.
e. Alokasi waktu untuk pelajaran umum kurang.
f. Beberapa materi masih menitikberatkan pada pencapaian target materi pelajaran.
g. Fasilitas dan gedung untuk bagian penelitian dan pengembangan kurikulum kurang memadai dan tidak representatif.
3. Rencana Pengembangan.
Rencana pengembangan yang akan dilaksanakan untuk mengatasi masalah-masalah tersebut antara lain:
a. Meneliti materi pelajaran yang tidak mencapai target, kemudian dikurangi, dengan penekanan pada pencapaian kompetensi siswa pada setiap materi.
b. Mencarikan buku pengganti yang sesuai, kalau tidak ada menyusun buku sendiri disesuaikan dengan tujuan pembelajarannya.
c. Untuk materi-materi yang sulit dicerna diberikan buku panduan untuk bapak-bapak guru agar memudahkan siswa untuk mencerna materi yang diajarkan.
d. Menyusun sendiri buku-buku teks untuk materi umum secara bertahap.
e. Mengadakan kursus tambahan di luar kelas, pada malam hari atau sore hari.
f. Merubah orientasi pengajaran tiap-tiap materi kepada pencapaian kompetensi siswa dalam setiap materi pelajaran yang diajarkan.
g. Melengkapi fasilitas yang dibutuhkan dan menyediakan bangunan/ruangan khusus bagian penelitian dan pengembangan kurikulum yang representatif.


METODE PEMBELAJARAN
 	Secara etimologi perkataan pesantren berasal dari akar kata santri dengan awalan “Pe” dan akhiran ”án” berarti “Tempat tinggal santri”. Selain itu, asal kata pesantren terkadang dianggap gabungan dari kata “sant” (manusia baik) dengan suku kata “ira” (suka menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti tempat pendidikan manusia baikbaik. Kemudian prefesor John berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji.
Pada dasarnya pendidikan di pesantren memiliki dua tujuan
a. Tujuan khusus, yakni mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim dalam ilmu agama yang diajarkan oleh kyai dan mengamalkannya dalam masyarakat.
b. Tujuan umum, yakni membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian Islam yang sanggup dengaan ilmu agamanya menjadi muballigh Islam dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalnya.
Prinsip-prinsip pendidikan yang diterapkan di pesantren diantaranya:
a. Kebijaksanaan
b. Bebas terpimpin
c. Mandiri
d. Kebersamaan
e. Hubungan guru
f. Ilmu pengetahuan diperoleh dengan ketajaman akal dan juga pada kesucian hati dan berkah dari kyai
g. Memiliki kemampuan mengatur diri sendiri secara mandiri
h. Sederhana
i. Memiliki metode pengajaran yang luas
j. Ibadah.
Tujuan pendidikan dan pengajaran di Pondok Modern Darussalam Gontor adalah membentuk pribadi beriman, bertakwa dan berakhlaq karimah yang dapat mengabdi pada umat dengan penuh keikhlasan dan berperan aktif dalam memberdayakan masyarakat. Untuk itu, sejak awal mula berdirinya, Pondok Modern AL-MUSYADDAD telah mencanangkan bahwa “pendidikan lebih penting daripada pengajaran”.
 	Secara garis besar, tujuan pendidikan dan pengajaran di Pondok Modern AL-MUSYADDAD adalah. Pendidikan Kemasyarakatan, Kesederhanaan, Tidak Berpartai, dan Menuntut ilmu karena Allah.



1. Pendidikan Kemasyarakatan
 	Berlandaskan semboyan, “Muslim yang berbaur dengan orang lain dan bersabar dalam menghadapi mereka, lebih baik daripada muslim yang tidak berbaur dengan manusia dan tidak bersabar atas penderitaan mereka,” Pondok Modern AL-MUSYADDAD menjadi laboratorium kehidupan bagi santri-santrinya. Berbagai macam hal yang akan dihadapi santri di masyarakat, dikenalkan kepada mereka sejak dini.
 	Penugasan adalah salah satu metode pendidikan di Pondok Modern AL-MUSYADDAD. Santri tidak hanya diberi ilmu, tapi juga diberi ladang untuk mengaplikasikannya, dengan bimbingan dan pengawasan ketat dari para guru. Bentuk penugasan dan pendidikan kemasyarakatan tersebut tercermin dengan dibentuknya dua organisasi pelajar intern.
 	Organisasi itu, bukan hanya penting dalam mendidik santri, tapi bahkan telah menjadi denyut kehidupan santri sendiri. Berbagai kepentingan santri ditangani oleh santri sendiri. Para santri ditempa dalam dua organisasi tersebut dengan sikap disiplin, tanggungjawab, semangat pengabdian dan kebersamaan. Mereka juga dilatih berorganisasi sehingga mampu  menjadi pemimpin yang membawa masyarakat ke arah kemajuan.
2. Kesederhanaan
 	Pondok Modern AL-MUSYADDAD mendidik para santrinya untuk hidup dengan sederhana. Sikap kesederhanaan yang berarti menjalani pola hidup wajar dan tidak berlebihan. Sederhana tidak berarti pasif atau nerimo, tidak juga berarti miskin atau melarat. Justru dalam jiwa kesederhanaan itu terdapat nilai-nilai kekuatan, kesanggupan, ketabahan dan penguasaan diri dalam menghadapi perjuangan hidup.
 	Kesederhanaan tidak berarti miskin dan tidak berarti mendidik untuk menjadi miskin, bahkan sebaliknya, kesederhanaan memungkinkan santri untuk hidup jujur serta bersih, qanaah, dan sehat secara jasmani dan rohani.  Dibalik kesederhanaan itulah terdapat kekuatan tekad, ketabahan, keuletan, dan rasa prihatin terhadap penderitaan.
Allah berfirman:
Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. (QS. Al-Furqon: 67)
Rasulullah Saw. Bersabda:
Makanlah, Minumlah, dan kenakanlah pakaian, dengan tidak berlebih-lebihan dan tidak kikir. (HR. Ahmad)

Tidak Berpartai
 	Pondok Modern AL-MUSYADDAD adalah lembaga pendidikan murni yang tidak berafiliasi kepada partai politik ataupun organisasi kemasyarakatan apapun. Sehingga para pemuda yang berasal dari latar belakang organisasi apapun dapat menjadi santri Pondok Modern AL-MUSYADDAD dan menuntut Ilmu di dalamnya.
 	KH. Ahmad Sahal, salah satu pendiri Pondok Modern Darussalam Gontor, menegaskan, “Meskipun semua santri dan guru di Pondok ini adalah anak orang Muhammadiyah, Pondok ini tidak akan berubah menjadi Muhammadiyah. Dan meskipun semua santri dan guru di Pondok ini adalah anak orang Nahdhatul Ulama, Pondok ini tidak akan pernah berubah menjadi Nahdhatul Ulama.” Dengan semboyan gontor “Gontor di atas dan untuk semua golongan,” lembaga ini turut mengikuti jejaknya, yakni mendidik santrinya untuk menjadi perekat ummat yang berpikiran bebas. Dan dengan terbebasnya Pondok Modern AL-MUSYADDAD dari muatan politis dan kepentingan golongan, ikhlas dalam belajar dan mengajar mengakar di jiwa para santri dan guru. Dengan jalan demikian, sekeluar anak dari didikan Pondok Modern AL-MUSYADDAD mereka bebas dalam memilih faham / aliran, tanpa mengurangi prinsipnya sebagai seorang mukmin. 
3. Menuntut Ilmu Karena Allah
 	Pendidikan adalah sarana untuk ibadah thalabul Ilmi bukan sarana untuk mencari ijazah untuk menjadi pegawai. Tholabul ilmi adalah kewajiban setiap muslim dan sumber dari ilmu yang ada di dunia ini adalah warisan dari para nabi dan rosul alim ulama yang terus diwariskan. Pondok Modern AL-MUSYADDAD berkeyakinan bahwa dengan menanamkan mental skill yang kuat, maka para santrinya memiliki jiwa kemandirian yang tinggi.
 	Dengan demikian, Pondok Modern AL-MUSYADDAD mendidik santrinya untuk lebih mencintai ilmu. Karena menuntut ilmu merupakan bentuk ibadah kepada Allah.
Allah Swt berfirman dalam Al-Quran:
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hambaNya, hanyalah ulama. (QS. Al-Fathir: 28)
Dalam ayat lain, Allah Swt menjanjikan kedudukan yang tinggi bagi mereka yang memiliki ilmu. Firmannya:
Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. (QS. Al Mujadilah: 11)


Allah Swt. Berfirman
Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” (Az-Zumar: 9)
Rasulullah Saw. pun menganjurkan umatnya agar selalu haus akan ilmu. Sabdanya:
Menuntut ilmu adalah wajib bagi seluruh muslim. Dan segala sesuatu, sampai ikan-ikan paus di lautan, akn memintakan ampunan bagi seorang yang menuntut ilmu.


PROSES TRANSFORMASI
PENDIDIKAN KMI

I. METODE PENDIDIKAN
1. Mempertahankan cara-cara lama yang baik, dan mengakomodasi cara-cara baru yang lebih baik.
2. Mengacu pada efektifitas, efisiensi dan akselerasi.
3. Berorientasi pada pencapaian tujuan transformasi ilmu dengan pengembangan kepribadian.
4. Ditekankan pada upaya-upaya keteladanan, pembiasaan, pembentukan miliu, pengarahan, penugasan, dan pengawasan dengan total quality control.

II. MANAJEMEN
1. Dilaksanakan secara modern dengan falsafah Ikhlas, Cerdas, dan Terampil.
2. Meliputi manajemen administratif, operasional, personalia dan edukatif.
3. Berorientasi pada upaya pelaksanaan tugas, pencapaian hasil, pengembangan dan pengamalannya (task and achievement oriented).

III. SUMBER DAYA MANUSIA
Tenaga-tenaga edukatif terdiri dari :
1. Pimpinan dan Pengasuh Pesantren, sebagai Central Figure sekaligus Moral Force bagi seluruh warga pesantren.
2. Direktur
3. Guru
4. Santri-santri senior 

IV. DANA DAN SARANA 
1. Diusahakan dengan cara-cara yang halal dan baik secara mandiri.
2. Dipisahkan secara tegas antara hak milik pribadi dan hak milik pesantren.
3. Mengacu pada jiwa Kemandirian dan Kesederhanaan.
4. Dikelola dengan manajemen yang modern dan amanah.
5. Tetap disikapi sebagai alat bukan tujuan.


V. LINGKUNGAN
1. Lingkungan, mencakup seluruh totalitas kehidupan pondok; semua yang dilihat, didengar, dikerjakan, dirasakan, dan dialami santri harus mengandung unsur pendidikan.    
2. Diciptakan untuk selalu edukatif dan kondusif.
3. Disikapi sebagai salah satu unsur komplementatif bukan suplementatif.

VI. SUPERVISI DAN EVALUASI
1. Supervisi
a. Waktu:        
1) Harian
2) Mingguan
3) Bulanan
4) Semesteran
5) Tahunan
b. Bentuk
1) Taftisy I`dad ( Supervisi Satuan Pelajaran / Persiapan Mengajar ) 
2) Naqd al-Tadris (Supervisi Kegiatan Pembelajaran)
3) Ta`hil al-Mudarrisin (Pengayaan Materi Pelajaran untuk para guru)
4) Kontrol koreksian guru.
5) Pengarahan Terpadu Mingguan (Kamisan).
6) Rapat-rapat Koordinasi dan Orientasi.
2. Evaluasi
a. Jenis 
1) Ujian Masuk
2) Ujian Lanjutan
3) Muraja'ah `Ammah (Mid Semester)
4) Ujian Semester 
5) Ujian Akhir / Niha'ie (EBTA)
b. Bentuk
1) Ujian Lisan (Syafahi)
2) Ujian Tulis (Tahriri)
3) Ujian Praktek (Tathbiqi)


3. Hasil Evaluasi
Hasil dari evaluasi pembelajaran yang dilakukan terbukukan dalam 4 bentuk, yaitu:
a. Dengan Angka		: 1-10 atau 1-100
b. Dengan Kategori	: Baik, Cukup dan Kurang
c. Dengan uraian/narasi	: Perlu pendalaman materi tertentu, atau siswa dapat			   membaca dengan lancar
d. Kombinasi		: Memakai Angka, Kategori dan Narasi


TATA TERTIB DISIPLIN MASUK KELAS
	
 	Sebelum kegiatan proses belajar mengajar di mulai terlebih dahulu staf KMI memberikan pengarahan dan membacakan tata tertib siswa KMI terutama yang berkaitan dengan disiplin masuk kelas, kegiatan ini diadakan pada pagi hari setelah sholat shubuh di hari pertama masuk kelas dimana seluruh siswa di kumpulkan di depan BPPM untuk mendengarkan dan melihat demonstrasi staf KMI yang berkaitan dengan tata tertib dan disiplin proses belajar mengajar.

A. Masuk Kelas 
1. Pada pukul 06.50 seluruh siswa menuju ke masjid untuk shalat dhuha berjamaah.
2. Pada pukul 06.10 seluruh siswa sudah memasuki ruang kelas.
3. Pelajaran pertama dimulai pukul 07.15.
4. Pada pukul 09.00 (setelah istirahat pertama / jam ketiga) seluruh siswa sudah memasuki ruang kelas.
5. Pada pukul 10.45 ( setelah istirahat kedua / jam keenam ) seluruh siswa sudah memasuki ruang kelas.

B. Keluar Kelas 
1. Untuk keluar kelas setelah jam kedua ( untuk istirahat pertama ), jam kelima  (untuk istirahat ke dua) dan jam ketujuh (untuk pulang ke kamar) harus menunggu bel berbunyi atau tidak seorang siswa pun yang keluar kelas sebelum bel berbunyi. (jika ada maka satu kelas akan diberi sanksi)
2. Tidak diperkenankan keluar kelas pada waktu pelajaran berlangsung atau pada pergantian hissoh dengan alasan apapun. Lebih-lebih pulang ke rayon dan memasuki kamar. ( Hal ini demi keamanan dan ketertiban di Pondok Modern ).
3. Maka seluruh siswa supaya melengkapi buku-buku dan alat tulis serta seluruh kebutuhannya sebelum waktu masuk kelas.
4. Bagi siswa yang terlambat atau keluar kelas bukan pada waktunya akan dikenakan sanksi dan tercatat sebagai pelanggaran. (yang melanggar sampai 5 kali akan dipanggil oleh pengasuh pondok beserta kedua orangtuanya)



C. Meninggalkan Kelas (Tidak Masuk Kelas)
1. Bagi siswa yang berhalangan masuk kelas supaya meminta surat izin ( tashrih ) dan membawa Kartu Perizinan kepada yang bersangkutan.
a. Untuk siswa yang sakit / bulis meminta tashrih kepada wali kelas, dengan tashrih berwarna buram.
b. Untuk siswa yang pulang / meninggalkan pondok meminta tashrih ke Kantor KMI, dengan tashrih berwarna kuning
c. Untuk siswa yang sibuk / masghul / tugas Pondok meminta tashrih ke kantor KMI, dengan tashrih berwarna hijau. ( Tashrih sibuk/masyghul yang tidak berwarna hijau dan tidak bersetempelkan KMI dianggap tidak sah ).
2. Bagi siswa KMI tidak diperkenankan untuk berobat ke klinik / puskesmas pada pagi hari atau pada waktu masuk kelas, kecuali jika dikehendaki oleh dokter maka supaya meminta surat rekomendasi dari dokter, kemudian dibawa ke kantor KMI untuk meminta tashrih.
3. Kepada seluruh siswa KMI supaya meminimkan meninggalkan kelas. Jika terpaksa ingin izin pulang untuk keperluan suatu hal supaya dipertimbangkan benar-benar untung dan ruginya, karena perlu diingat bahwa frekuensi meninggalkan kelas akan dijadikan sebagai pertimbangan kenaikan kelas.
4. Bagi siswa yang akan menunggui temannya yang sakit di kamar supaya meminta surat rekomendasi dari dokter yang menerangkan bahwa yang sakit tersebut memerlukan penunggu, kemudian dibawa ke kantor KMI untuk meminta tashrih.

D. Pakaian
1. Tidak diperkenankan bagi siswa KMI memakai pakaian tersebut di bawah ini pada waktu masuk kelas : 
a. Baju batik, kotak-kotak dan baju yang sangat menyolok warnanya.
b. Celana Pramuka, Cut bray dan jean.
c. Sepatu olah raga, sandal dan sepatu sandal.
2. Seluruh siswa KMI supaya berpakaian rapi dan sopan pada waktu masuk kelas. (rambut, baju, papan nama, ikat pinggang, celana, sepatu dan buku)
3. Baju dan celana tidak dilipat, ikat pinggang yagn baik, sepatu jangan diinjak dan pakai kaos kaki, rambut pendek.
4. Seluruh siswa KMI harus memakai identitas ( papan nana ) yang jelas dan lengkap.
5. Bagi siswa yang botak supaya memakai kopyah sampai rambutnya tumbuh panjang.

E. Kebersihan Dan Ketertiban Kelas
1. Bagi siswa yang mendapat jadwal piket kelas supaya membersikan kelasnya pada pagi hari / habis sholat shubuh, paling akhir pembersihan kelas pada jam 06.30
2. Seluruh siswa anggota kelas berkewajiban menjaga kebersihan dan ketertiban kelasnya.
3. Tidak diperkenankan bagi siswa KMI  membawa makanan ke kelas apalagi makan-makan di dalam kelas, baik waktu masuk kelas ataupun si luar waktu masuk kelas.
4. Seluruh siswa anggota kelas berkewajiban menjaga keamanan dan keutuhan papan nama kelas yang telah ada di kelasnya masing-masing. Jika ada kerusakan atau hilang adalah tanggung jawab anggota kelas.

F. Lain-lain
1. Belajar malam adalah wajib, mulai jam 20.30 sampai 21.30 WIB
2. Semua siswa agar segera melengkapi bukunya, akan diadakan pemeriksaan sewaktu-waktu.

Nb :
 - bagi siswa kmi yang melanggar tata tertib tersebut di atas  harus siap menanggung resiko 
   dan sanksi yang diberikannya.
 - bagi siswa yang telah banyak tercatat melanggar tata tertib/disiplin, harus siap menerima 
   sanksi, diturunkan kelasnya / dipanggil pengasuh pondok beserta kedua orangtuanya, dsb. 
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